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Abstrak 
Manajemen rantai pasok memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan sebuah usaha, termasuk pada produksi 
tempe di Desa Pliken, Kecamatan Kembaran, Banyumas, yang sangat bergantung pada bahan baku kedelai impor. Ketergantungan ini 

menghadirkan tantangan seperti fluktuasi harga, keterlambatan pengiriman, dan tingginya biaya penyimpanan yang seringkali menjadi 

kendala bagi produsen tempe skala kecil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi manajemen rantai pasok kedelai 
menggunakan pendekatan Economic Order Quantity (EOQ). Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung pada 

produsen tempe di Desa Pliken. Hasil analisis EOQ menunjukkan kuantitas pemesanan optimal sebesar 1.063 kg per pesanan, dengan 

frekuensi pemesanan sebanyak 14 kali per tahun. Safety stock yang diperlukan adalah 3,3 kg, dengan reorder point sebesar 43,3 kg. 
Penerapan metode EOQ berhasil menekan total biaya persediaan menjadi Rp 1.356.233 per tahun, sehingga mampu meningkatkan 

efisiensi rantai pasok dan menjaga stabilitas produksi. Penelitian ini merekomendasikan jadwal pemesanan berbasis EOQ serta 

penyediaan safety stock untuk mengurangi risiko gangguan produksi. Hasil ini diharapkan menjadi panduan bagi produsen tempe dalam 
meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha 
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I. PENDAHULUAN 
 

Manajemen rantai pasok memiliki peran yang sangat penting dalam industri tempe, terutama karena 

tempe merupakan sumber protein nabati yang populer [1] [2] di kalangan masyarakat Indonesia dan mulai 

dikenal secara luas di pasar internasional. Industri tempe sangat bergantung pada pasokan bahan baku utama, 

yaitu kedelai. Sebagian besar kebutuhan kedelai dalam negeri dipenuhi melalui impor [3] [4], yang 

membawa sejumlah tantangan seperti fluktuasi harga karena perubahan kurs mata uang, ketidakpastian 

ketersediaan, dan hambatan logistik global [5]. Ketergantungan pada impor dapat membuat produsen tempe, 

terutama yang beroperasi dalam skala kecil dan menengah, menjadi rentan terhadap perubahan pasar global 

[6]. Disamping itu, perawatan penyimpanan kedelai juga perlu diperhatikan dengan seksama. Kedelai perlu 

disimpan dengan hati-hati agar terhindar dari kerusakan akibat kelembapan, serangga, dan faktor 

lingkungan lainnya. Terjadi peningkatan biaya penyimpanan yang harus dipikul oleh produsen. Tantangan 

yang dihadapi adalah biaya penyimpanan yang tinggi, yang langsung berdampak pada efisiensi operasional 

serta margin keuntungan produsen tempe [7]. Menjaga efisiensi dalam setiap tahapan operasional, dari 

pengadaan bahan baku hingga distribusi produk tempe ke pasar, sangat penting untuk menjaga kelangsungan 

bisnis dan daya saing perusahaan [8]. Karena itu, diperlukan manajemen rantai pasok yang efektif untuk 

mengatasi berbagai tantangan ini . 

Efisiensi dalam pengelolaan rantai pasok bukan sekadar untuk mengurangi biaya produksi, melainkan 

juga untuk menjamin ketersediaan tempe dengan harga yang stabil di pasaran. Dengan mengelola rantai 

pasok dengan baik, para produsen tempe dapat meningkatkan ketersediaan bahan baku, menghindari 

kelangkaan yang bisa mengganggu produksi, serta menjaga harga jual yang stabil di pasar. Segala hal ini 

turut membantu dalam menjaga ketersediaan protein nabati yang terjangkau bagi penduduk Indonesia.  

Salah satu daerah yang banyak memiliki sumber daya manusia sebagai produsen tempe, yakni desa 
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Pliken, Kec. Kembaran, Kab. Banyumas, Jawa Tengah. Desa ini dikenal sebagai salah satu wilayah 

penghasil produk tempe terbesar di Banyumas, Jawa Tengah. Desa ini memiliki banyak sumber daya 

manusia yang memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berfokus pada produksi tempe. 

Mayoritas penduduk di Desa Pliken bergantung kepada mata pencaharian produksi tempe, yang menjadi 

salah satu produk unggulan. Meski memiliki potensi besar, UMKM di desa ini menghadapi tantangan 

signifikan dalam pengelolaan rantai pasok bahan baku kedelai, terutama terkait fluktuasi harga dan 

ketersediaan bahan baku impor [9]. 

Sebagai desa yang terletak di kawasan pedesaan, infrastruktur di Desa Pliken masih memiliki 

keterbatasan, terutama dalam aspek transportasi dan fasilitas penyimpanan. Kondisi ini memperburuk 

tantangan distribusi bahan baku kedelai dari pemasok luar daerah, sehingga memengaruhi efisiensi 

operasional produsen tempe. Dalam kondisi seperti ini, penerapan manajemen rantai pasok yang lebih baik 

melalui metode seperti Economic Order Quantity (EOQ) menjadi sangat relevan untuk meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan produksi tempe di Desa Pliken. 

Permasalahan yang kerap mencemaskan produsen tempe di Indonesia yaitu betapa mahalnya biaya 

untuk menyimpan bahan baku [10] kedelai. Biasanya, produsen kecil tidak memiliki fasilitas penyimpanan 

yang cukup. Sebagai hasilnya, mereka hanya bisa menyimpan persediaan dalam jumlah yang terbatas, dan 

ini bisa menyebabkan fluktuasi produksi jika pasokan kedelai terganggu. Ketika stok kedelai menipis, 

produksi tempe dapat terganggu, yang kemudian akan berdampak pada ketersediaan produk di pasar dan 

berpotensi menyebabkan lonjakan harga [11]. Terbatasnya stok juga menghadirkan tantangan bagi produsen 

dalam mendapatkan harga beli yang bersaing dari pemasok. Mereka kerap kali tak mampu membeli dalam 

jumlah besar, menyebabkan hilangnya kesempatan untuk berunding harga lebih rendah [12]. 

Ketidakseimbangan dalam persediaan kedelai juga menjadi permasalahan yang timbul pada 

perusahaan tempe. Ketergantungan pada kedelai impor membawa risiko kemungkinan keterlambatan 

pengiriman akibat faktor-faktor eksternal seperti kebijakan impor, masalah logistik, serta perubahan cuaca 

yang dapat mempengaruhi proses distribusi secara signifikan [13]. Faktor-faktor ini membuat biaya 

pengadaan bahan baku kedelai menjadi kurang stabil [14], sehingga menambah tantangan bagi produsen 

tempe di berbagai daerah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta meningkatkan efisiensi dalam rantai pasok kedelai di 

sektor industri tempe melalui penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ). Pendekatan Metode EOQ 

bertujuan untuk menemukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal guna mengurangi biaya 

persediaan, termasuk biaya pemesanan dan penyimpanan. Dengan penerapan metode EOQ, diharapkan 

produsen tempe bisa menemukan titik optimal antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Dengan 

demikian, diharapkan biaya operasional yang selama ini memberatkan bisnis mereka bisa ditekan. Analisis 

dengan pendekatan EOQ juga membantu dalam mengidentifikasi jumlah pesanan yang optimal dan frekuensi 

pemesanan bahan baku [15]. Dengan demikian, para produsen dapat mengurangi risiko kekurangan stok dan 

memanfaatkan peluang untuk mendapatkan harga beli yang lebih kompetitif [16].  

Dengan menerapkan metode ini, diharapkan penelitian ini bisa memberikan rekomendasi yang jelas 

kepada produsen tempe terkait strategi pengadaan dan penyimpanan kedelai yang lebih efisien. Oleh karena 

itu, perbaikan manajemen rantai pasok akan meningkatkan keberlanjutan industri tempe dan memperkuat 

posisinya dalam persaingan pasar domestik dan internasional. 

Tempe merupakan makanan tradisional yang berasal dari pulau Jawa, yang di buat melalui proses 

fermentasi kedelai. Makanan ini sudah menjadi bagian turun-menuruun dari kuliner budaya indonesia 

selama berabad-abad [17] Analisis umum rantai pasok produsen tempe ini merupakan sebuah sistem yang 

kompleks di mulai dari pengadaan bahan baku, produsen tempe harus memastikan kulitas kedelai yang tinggi 

dan harus memenuni standar. Setelah bahan baku tersedia proses pembuatan tempe dimulai dari tahap 

perendaman dan penyucian kedelai. Kedelai yang telah di di bersikan di rebus selama 30 menit, kemudian 

di rendam selama 8-12 jam ini bertujuan untuk mempermudah pengelupasan kulit [18] . Proses fermentasi 

yang merupakan tahap akhir dalam pembuatan temp, ini membutuhkan pengaturan suhu yang optimal di 

antaranya 30-35 °C dan kelembapan 70-80% selama 36-48 jam [1]. 

Aspek distribusi dan pemasaran dalam rantai pasok tempe melibatkan jaringan distributor yang tersebar 

di berbagai wilayah. Sistem transportasi yang efisien menjadi kunci keberhasilan distribusi, mengingat 

tempe merupakan produk yang memiliki masa simpan terbatas. Produsen harus memastikan berbagi aspek 

seperti pemilihan transportasi yang tepat dan mengoptimalsisasikan pengiriman yang efektif .  

Manajemen risiko menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam rantai pasok tempe [19]. Produsen 

harus siap menghadapi berbagai risiko mulai dari fluktuasi harga kedelai, keterlambatan pengiriman, hingga 

potensi kegagalan fermentasi. Keberlanjutan usaha menjadi fokus utama dalam pengembangan rantai pasok 

tempe modern. Aspek lingkungan mendapat perhatian khusus melalui pengolahan limbah yang baik dan 

penggunaan material ramah lingkungan. 

Keberhasilan rantai pasok tempe ini sangat bergantung pada integritas. Mulai dari pengadaan bahan 

baku yang tepat waktu, proses produksi yang terkendali, sistem distribusi yang efisien, hingga manajemen 

resiko yang komprehensif [20].  
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Economic Order Quantity (EOQ) adalah model yang membantu organisasi menentukan jumlah 

pesanan optimal untuk meminimalkan total biaya inventori [21]. Model ini dikembangkan oleh Ford W. 

Harris pada tahun 1913 dan dianalisis lebih lanjut oleh R.H. Wilson. EOQ berfokus pada keseimbangan 

antara dua jenis biaya utama dalam manajemen inventori: biaya pemesanan (ordering costs) dan biaya 

penyimpanan (carrying costs).  

Semua biaya pesanan ini mencakup pengeluaran yang terkait     dengan proses seperti administrasi dan 

pengiriman, semakin sering pesanan yang di lakukan dalam jumlah kecil semakin tinggi biaya pesanannya. 

Sebaliknya,biaya penyimpanan adalah biaya yang di keluarkan untuk menyimpan barang, seperti biaya 

sewa, asuransi dan kerusakan semakin banyak yang di simpan semakin tinggi  biaya penyimpanan. 

 

 Rumus EOQ: 

EOQ = √
2×D×S

H
 

(1) 

Keterangan: 

D : Permintaan tahunan.   

S : Biaya pemesanan per order.   

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

Metode EOQ ini membantu mengoptimalkan biaya dengan menentukan pusat dimana biaya pesanan 

dan biaya penyimpanan yang sama sehingga mengurasi total biaya, dengan meminimalkan pesanan yang di 

pesan, perusahaan dapat mengurangi biaya penyimpanan dan memastikan bahwa stok tetap tersedia tanpa 

menghabiskan biaya berlebih. 

Dampak keberlanjutan dari penerapan Economic Order Quantity (EOQ) terkait erat dengan efisiensi 

operasional, pengelolaan sumber daya, dan kontribusinya terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan [22]. 

EOQ ini membantu mengurangi kelebihan stok yang mengakibatkan pemborosan sumber daya, baik dalam 

bentuk kerusakan maupun pemborosan biaya penyimpanan [23] menyeimbangkan biaya pemesanan dan 

penyimpanan, produsen tempe dapat mengalokasikan anggaran ke area lain yang lebih penting [24]. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Objek yang diteliti adalah UMKM prosuksi pembuatan tempe di Desa Pliken, Kec. Kembaran, Kab. 

Banyumas, Jawa Tengah. Pemilik UMKM (objek utaman) yang diwawancarai adalah ibu Rusmini, yang 

merupakan salah satu produsen tempe di daerah desa tersebut. Pengumpulan data primer menggunakan 

pendekatan kualintatif, yakni berupa wawancara kepada produsen tempe desa Pliken dan observasi 

lapangan tempat produksi tempe. Data yang di dapat berupa data permintaan bahan baku, biaya pemesanan, 

biaya penyimpanan, dan lead time produksi. Tahapan pengumpulan data menggunakan pendekatan kualitatif 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan produsen tempe untuk mendapatkan data terkait permintaan 

kedelai dalam setahun, biaya pemesanan kedelai per transaksi, biaya penyimpanan kedelai per unit per tahun 

dan waktu tunggu (lead time) dari saat pemesanan hingga bahan baku diterima. Observasi dilakukan di lokasi 

produksi tempe agar dapat mempelajari proses operasional secara langsung. Hal ini mencakup pengelolaan 

stok, tempat penyimpanan, sistem distribusi, dan proses produksi tempe itu sendiri. Observasi memberikan 

pemahaman secara visual dan praktis terkait efisiensi rantai pasok di lapangan. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

1. Identifikasi Masalah 

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama dalam rantai pasok kedelai melalui 

wawancara dan studi literatur. Kendala yang ditemukan meliputi fluktuasi harga bahan baku, 

keterlambatan pengiriman, biaya penyimpanan tinggi, serta keterbatasan ruang penyimpanan.   

2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi lapangan. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari laporan penelitian sebelumnya, jurnal, dan buku yang relevan untuk memahami konteks 

lebih luas mengenai rantai pasok kedelai dan metode EOQ. 

3. Pengolahan Data 

Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan metode EOQ. Dalam proses ini, peneliti akan 

menghitung:   

a) Economic Order Quantity (EOQ) 

Kuantitas optimal bahan baku yang harus dipesan per transaksi untuk meminimalkan biaya total 

persediaan. 

b) Frekuensi Pemesanan  

Banyaknya pesanan yang harus dilakukan dalam satu tahun berdasarkan EOQ. 

c) Safety Stock 

Pengamanan stok yang diperlukan untuk mengantisipasi ketidakpastian dalam suatu rantai pasok 

rantai pasok.   

d) Reorder Point 

Titik kritis dimana ketika pemesanan ulang harus dilakukan untuk menghindari kehabisan stok.   

e) Analisis Biaya Persediaan 

Peneliti menghitung total biaya persediaan menggunakan metode EOQ. Perhitungan ini digunakan 

untuk mengevaluasi efisiensi yang dapat dicapai dengan implementasi metode ini. 

4. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunkan sebuah metode strategi untuk meninimalkan biaya 

dengan mempertimbangkan biaya-biaya yang terpakai dalam proses produksi berupa biaya penyimpanan 

dan pemesanan, yakni metode Economic Order Quantity(EOQ) [25]. Metode EOQ juga merupakan 

metode yang sering digunakan dalam perusahaan untuk menekan biaya pemesanan, dan stok penyediaan 

barang menjadi stabil [16]. Penggunaan metode ini membantu menghitung banyaknya biaya yang 

digunakan dalam rantai pasok sebuah usaha.  
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Rumus Economic Order Quantity (EOQ): 

EOQ = √
2×D×S

H
 

(2) 

Keterangan: 

D : Permintaan per tahun  

 S : Biaya per pemesanan 

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Biaya Produksi per-Hari 

Table I. Tabel Biaya Produksi per/hari 

No Kebutuhan Biaya per-Satuan (Rp) Banyak Satuan Total (Rp) 

1 Kedelai 8.500,00 40 kg 340.000,00 

2 Ragi Tempe 1.500,00 50 gram 75.000,00 

3 Daun Pembungkus 2.500,00 30 kg 75.000,00 

4 Kertas Pembungkus 3.000,00 5 bandel 15.000,00 

5 Tali Pengikat 1.500,00 20 iket 30.000,00 

6 Gaji Pegawai 10.000,00 4 orang 40.000,00 

Total Biaya Produksi per-Hari 575.000,00 

 

Berdasarkan pada Tabel I dapat diketahui bahwa kebutuhan produksi tempe dalam satu hari 

mencapai Rp. 575.000,00 (lima ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) yang terdiri dari kedelai, ragi tempe, 

daun pembungkus, kertas pembungkus, tali pengikat dan gaji pegawai. Selain itu kita juga dapat 

mengetahui kebutuhan pokok bahan baku utama yaitu kedelai per-harinya mencapai 40kg dengan harga 

Rp. 340.000,00 (tiga ratus empat puluh ribu rupiah) per-hari. 

 

B. Perhitungan Pemakaian per-Tahun 

1. Kedelai 

Jumlah kebutuhan kedelai per tahun adalah 14.400 kg. Angka tersebut di dapatkan dari jumlah 

kebutuhan kedelai per-hari dikali dengan jumlah heri kerja dalam satu tahun. 

 

2. Ragi Tempe 

Jumlah kebutuhan daun pembungkus per tahun adalah 10.800 kg. Angka tersebut didapatkan 

dengan menghitung kebutuhan daun pembungkus per-hari dikalikan dengan jumlah hari kerja 

dalam satu tahun. Karena kebutuhan per-hari adalah 50gr maka total kebutuhan ragi satu tahun 

menjadi 18.000gr atau setara dengan 18 kilogram. 

 

3. Daun Pembungkus 

Jumlah kebutuhan kertas pembungkus per tahun adalah 10.800 kg. Angka ini diperoleh dari 

jumlah kebutuhan kertas pembungkus per hari yakni 30 kg/hari dimana setiap 1 kg daun memiliki 

± 68 lembar daun lalu dikalikan dengan jumlah hari kerja dalam satu tahun hingga kebutuhan 

daunnya menjadi 10.800 kg/tahun.  

 

4. Kertas Pembungkus 

Jumlah kebutuhan kertas pembungkus per tahun adalah 1.800 kg/tahun. Angka ini diperoleh 

dari jumlah kebutuhan kertas pembungkus per hari, yaitu 5 kg per hari dimana dalam setiap 1 kg 

kertas terdapat sekitar ± 450 lembar kertas, kemudian jumlah kebutuhan per-hari dikalikan dengan 

jumlah hari kerja dalam satu tahun hingga menghasilkan total kebutuhan kertas pembungkus 

sebesar 1.800 kg/tahun. 

 

5. Tali Pengikat 

Jumlah kebutuhan tali pengikat per tahun adalah 7.200 iket. Angka tersebut didapatkan dari 

jumlah kebutuhan tali pengikat per hari, yaitu 20 iket per hari dimana pada setiap satu ikat berisi 

± 58 tali pengikat, lalu kebutuhan tali per/hari dikalikan dengan jumlah hari kerja dalam satu tahun 

sehingga kebutuhan tali pengikatnya menjadi 7.200 ikat per tahun. 
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6. Gaji Pegawai 

Jumlah gaji pegawai sebenarnya Rp. 5.000,00 per 100 bungkus tempe, disini kami mengambil 

rata-rata perikiraan setiap satu pegawai mendapatkan 200 bungkus tempe per/hari sehingga 200 : 

100 = 2, lalu kemudian 2 × 5.000 = 10.000 rupiah. Karena jumlah pegawai ada 4 (empat) orang, 

maka 4 × 10.000,- = Rp. 40.000,00 (empat puluh ribu rupiah) 

 

7. Biaya per Pemesanan (S) 

Karena tempat pembelian bahan baku hanya dekat dari tempat produksi, maka biaya per-

pemesanan hanya ada biaya untuk bensin sebesar Rp. 50.000,00 maka: 

 

S = Rp 50.000,00 

 

8. Biaya Penyimpanan per-Kg per-Tahun (H) 

Diketahui biaya Modal Bahan Baku = Rp 850 per kg/tahun; potensi Kerusakan/Penyusutan = 

Rp 425 per kg/tahun. 

 

C. Economic Order Quantity (EOQ) 

 

EOQ =  √
2 × D × S

H
 

  

EOQ =  √
2 × 14.400 × 50.000

1.275
  

 EOQ =  √1.129.411,76  
 EOQ =   1.063,3 kg/pesanan 

(3) 

Keterangan: 

D : Permintaan per tahun 

S : Biaya per pemesanan 

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

Persamaan EOQ dirancang untuk menghitung jumlah pemesanan bahan baku yang optimal untuk 

meminimalkan total biaya persediaan. Rumus EOQ menunjukkan keseimbangan antara dua komponen 

utama yaitu: 

 

 

a) Biaya Pemesanan (S) 

Yakni biaya yang dikeluarkan setiap melakukan pemesanan bahan baku, seperti bensin. Semakin 

sering dilakukan pemesanan dalam jumlah kecil, semakin besar total biaya pemesanan. 

b) Biaya Penyimpanan (H) 

Biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan bahan baku. Semakin banyak stok yang disimpan, 

semakin tinggi biaya penyimpanan. 

 

Persamaan ini mengoptimalkan titik keseimbangan antara biaya pemesanan (S) dan biaya 

penyimpanan (H), sehingga jumlah pesanan yang dihitung adalah titik minimum total biaya persediaan. 

 

Safety Stock 

S =   Z ×  σ ×  √LT 

S =   1.645 ×  2 ×  √1 
S =   3,29 kg 

(5) 

Keterangan: 

LT : Lead time 

Z : Faktor keamanan (z score) 

σ : Standar deviasi permintaan selama lead time 

 

Safety stock adalah cadangan stok untuk mengantisipasi ketidakpastian dalam permintaan atau 
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waktu pengiriman. Persamaan rumus safety stock diatas menggabungkan faktor keamanan (Z), standar 

deviasi permintaan (σ/sigma), dan lead time (LT). Z (faktor keamanan) mengindikasikan tingkat 

kepercayaan untuk menghindari kekurangan stok, σ/sigma (standar deviasi permintaan) mengukur 

fluktuasi permintaan selama LT. 

 

Reorder Point (ROP) 

Reorder Point (ROP) menunjukkan kapan pemesanan ulang harus dilakukan. Persamaan ini 

memastikan stok tetap tersedia hingga pesanan baru tiba dan menghindari gangguan produksi. Berikut 

perhitungan ROP-nya: 

 

ROP =   (Rata − rata Pemakaian harian × LT) + Safety Stock 
ROP =   (40 × 1) + 3,3 
ROP =   43,3 kg/hari 

(6) 

Total Biaya Persediaan 

TIC = HC + OC 
TIC = Rp 679.000 + Rp 676.000 
TIC =   Rp 1.355.000 

 (7) 

Biaya Pemesanan (OC) 

=  (
D

EOQ
)  × S 

=  (
14.400

1.060
)  × 50.000 

=  Rp 679.000 

(8) 

Biaya Penyimpanan (HC) 

=  (
EOQ

2
) × H 

=  (
1.060

2
) × 1.275 

=  Rp 676.000 
 

  (9) 

Keterangan: 

D : Jumlah kebutuhan bahan baku 

S : Biaya per pemesanan 

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun 

EOQ : Economic Order Quantity 

 

 Frekuensi pemesanan per-Tahun 

 

F =   
D

EOQ
 

F =   
14.400

1.063
 

F = 13.6 kali/tahun 

 (4) 

Keterangan: 

D : Jumlah kebutuhan bahan baku 

EOQ : Economic Order Quantity 

 

Persamaan  diatas menunjukkan berapa kali pemesanan perlu dilakukan dalam satu tahun. 

Semakin besar kebutuhan tahunan atau semakin kecil nilai EOQ, semakin sering pemesanan 

dilakukan. Sebaliknya, dengan EOQ yang besar, frekuensi pemesanan dapat dikurangi untuk 

menghemat biaya operasional 
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IV. KESIMPULAN 

 
Kuantitas pemesanan optimal untuk kedelai adalah 1.063 kg per pesanan untuk kurun waktu +/- 26 hari 

sekali, dengan frekuensi pemesanan sebanyak 14 kali per tahun. Untuk mengantisipasi fluktuasi kebutuhan, 

disarankan melakukan safety stock sebesar 3,3 kg. Reorder point sebesar 43,3 kg menjadi titik kritis untuk 

melakukan pemesanan ulang untuk mencegah kekurangan stok. Dengan menggunakan pendekatan 

Economic Order Quantity (EOQ), total biaya persediaan dapat ditekan menjadi Rp 1.355.000 per tahun. 

Dengan perhitungan ini, diharapkan produsen tempe di Desa Pliken, Kec. Bancarkembar, Kab. Banyumas, 

Jawa Tengah dapat mengelola persediaan kedelai secara lebih efisien dan menghindari kekurangan stok serta 

biaya yang tidak perlu.  

Berdasarkan kesimpulan hasil perhitungan diatas, maka kami dapat mnawarkan saran agar pengelolaan 

persediaan kedelai lebih efisien yakni sebagai beikut: produsen tempe sebaiknya mengadopsi jadwal 

pemesanan berbasis EOQ untuk memastikan pengelolaan persediaan yang lebih efisien dan pengurangan 

biaya operasional; menyediakan safety stock sebesar 3,3 kg untuk mengantisipasi keterlambatan pasokan 

bahan baku dan fluktuasi permintaan; menginvestasikan infrastruktur penyimpanan yang memadai untuk 

mengurangi risiko kerusakan bahan baku dan mengoptimalkan kapasitas penyimpanan; melakukan evaluasi 

berkala mengingat adanya kemungkinan perubahan biaya bahan baku, biaya penyimpanan, atau kebutuhan 

produksi. 
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